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Kabupaten Gresik mengalami perkembangan pembangunan industri yang cukup
signifikan.

Data Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Gresik Tahun
2017, setidaknya terdapat 6.495 industri yang berada di Kabupaten Gresik. Tingginya
sektor industri ini memiliki dampak terhadap sosial ekonomi dan lingkungan dimana
keduanya saling bertolak belakang. Perekonomian meningkat akan tetapi lingkungan
semakin rusak akibat pencemaran limbah yang masuk ke ekosistem. Waduk Bunder
merupakan salah satu waduk yang terletak di tengah kota Gresik dan dimanfaatkan
untuk berbagai sektor seperti pertanian.

Berdasarkan Peraturan Bupati Gresik Nomor 3 Tahun 2015, Waduk Bunder ditetapkan
sebagai penguasaan Pemerintah Kabupaten Gresik di bawah pengawasan Dinas
Pekerjaan Umum Bidang Pengairan. Waduk ini diperuntukkan sebagai Sumber Daya Air.
Ekosistem Waduk Bunder tersusun dari berbagai komponen baik biotik maupun abiotik.
Salah satu komponen yang terdapat dalam waduk tersebut adalah tumbuhan akuatik
yang memiliki kemampuan sebagai fitoremediator air limbah. Inventarisasi tumbuhan
akuatik di Waduk Bunder merupakan langkah awal untuk mengetahui potensi
tumbuhan akuatik apa saja yang memiliki kemampuan fitoremediasi limbah industri.
Tumbuhan akuatik disebut juga dengan tumbuhan air dan hidrofit.

Habitat tumbuhan akuatik yakni berada di lingkungan sekitar air atau di dalam air yang
memiliki peranan sebagai produsen energi di suatu ekosistem (Odum dan Barrett, 2005).
Fungsi tumbuhan akuatik dalam suatu ekosistem berperan sebagai fitoplankton yang
berfungsi sebagai produsen awal rantai makanan di perairan, alga dan tumbuhan
berbunga yang berfungsi sebagai tempat ikan berlindung, serta habitat bagi burung
dan kehidupan liar lainnya, menyerap nutrisi, menetralisir polutan, penghasil oksigen
bagi organisme heterotrof, menstabilkan dasar perairan dan sebagai tumbuhan hias.

Selain memiliki peranan dan fungsi secara ekologis, tumbuhan akuatik memiliki manfaat
sebagai sumber pangan, obat-obatan, dan agen fitoremeditor. Tumbuhan akuatik dapat
dibagi menjadi beberapa kelompok, yakni: Submersed plants, tumbuhan akuatik yang
akarnya berada di dasar perairan serta tumbuh melewati bagian permukaan air yang
ditandai dengan ciri bunga atau tangkai bunga muncul di bagian atas permukaan air.
Free floating plants, tumbuhan akuatik yang hidupnya mengapung di permukaan air
yang mana akar berada di dasar perairan, pada umumnya tumbuh pada perairan yang
nutrisinya banyak.

Rooted floating plants, tumbuhan akuatik yang memiliki batang di bagian bawah
permukaan dengan sistem pertunasan, pada umumnya daun serta bunga mengapung di
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kaki. Emergent plants, tumbuhan akutik yang berada di tepi dengan ciri-ciri secara
umum memiliki sistem perakaran yang berada di atas permukaan air (Lembi, 2009).

Fitoremediasi merupakan usaha mendekontaminasi limbah di tanah maupun air yang
meliputi pencucian, penghancuran, inaktivasi, atau imobilisasi dengan memanfaatkan
kemampuan tanaman untuk menyerap zat kontaminan tersebut (Astuti & Indriatmoko,
2018; Herlambang & Suryati, 2018). Proses fitoremediasi cemaran air limbah terdiri dari
beberapa tahapan yaitu Phytoextraction — proses penarikan limbah kontaminan oleh
akar dari media pertumbuhan dan diakumulasikan di sekitar akar. Rhizofiltrattion proses
penyerapan atau pengendapan zat kontaminan di bagian akar tumbuhan.

Phytostabilization proses pengurangan mobilitas limbah kontaminan di media
pertumbuhan melalui penyerapan oleh akar dan limbah diikat oleh sel-sel akar sehingga
tidak terlepas oleh erosi. Rhyzodegradation proses penguraian limbah kontaminan oleh
mikroorganisme yang bersimbiosis dengan akar tumbuhan. Phytodegradation — proses
penguraian limbah kontaminan oleh tumbuhan yang dibantu oleh enzim tertentu
seperti enzim oksigenasi dan dehalogenase. Phytovolatization — proses penarikan dan
transpirasi limbah kontamnian oleh tumbuhan dalam bentuk zat yang telah terurai oleh
proses sebelumnya dan diuapkan ke atmosfer (Martin, 2019) Penggunaan fitoremediasi
memiliki beberapa keuntungan yaitu mudah, sederhana, dan biaya penerapan yang
rendah (Cahyanto dkk., 2018). Nizam et al., (2020) membuktikan penggunaan jenis
tumbuhan air yaitu Eichhornia crassipes dan Ipomoea aquatica terbukti efektif untuk
mengurangi kadar pencemar dalam air. E.

crassipes mampu mereduksi kadar fosfat terlarut sedangkan I. aquatica mengurangi
92,6% total padatan terlarut dan 82,7% kandungan nitrogen ammonia. Tingginya
kemampuan dua spesies tersebut dalam meremediasi polutan didukung oleh sifat cepat
tumbuh (fast growing plant). METODE Inventarisasi tumbuhan akuatik berpotensi
sebagai fitoremediasi air limbah industri di waduk bunder gresik dilaksanakan pada
bulan September — Januari 2020. Penelitian dilakukan di Waduk Bunder Gresik dengan
koordinat 7°10'23.09"S, 112°35'31.13"E.

Desain penelitian berupa deskriptif kualitatif yang bersifat eksplorasi dengan bentuk
studi lapangan. Berdasarkan pengertian Siyoto dan Sodik (2015) yang disesuaikan
dengan variablel penelitian ini, deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang
menggambarkan fenomena hadirnya tumbuhan akuatik di Waduk Bunder Gresik secara
alamiah tanpa adanya perlakuan khusus yang sengaja dilakukan untuk mengondisikan
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tumbuhan akuatik dilakukan menggunakan metode subjective estimates dengan teknik
visual (Madsen and Wersal, 2017) yang dikombinasi foto aerial wahana drone. Teknik ini
direkomendasikan untuk pengamatan ketiga jenis tumbuhan akuatik.

Drone diterbangkan pada 6 titik stasiun pengamatan sebagai titik sampling. Seluruh
tumbuhan yang teramati diidentifikasi dari famili hingga spesies dan bentuk tumbuhnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN Tumbuhan akuatik yang berhasil diinventarisasi di Waduk
Bunder tercantum pada tabel 1. Total ditemukan 17 spesies tumbuhan akuatik dari 13
familia yang mencakup 11 tipe emergent, 1 free floating, 4 rooted floating, dan 1
submersed. Tabel 1. Daftar tumbuhan akuatik Nama IImiah Familia Tipe Alternanthera
philoxeroides Amaranthaceae E Alternanthera sessilis Amaranthaceae E Brachiaria sp.
Poaceae E Corchorus trilocularis Malvaceae E Cyperus sp. Cyperaceae E Hygrophila sp.

Acanthaceae S Ipomoea aquatica Convolvulaceae E Ipomoea carnea Convolvulaceae E
Lemna perpusilla Araceae FF Ludwigia adscenden Onagraceae E Nelumbo nucifera
Nelumbonaceae RF Nymphaea nouchali Nymphaeaceae RF Nymphaea pubescens
Nymphaeaceae RF Nymphoides indica Nymphaeaceae RF Persicaria barbata
Polygonaceae E Sesbania sesban Fabaceae E Typha latifolia Typhaceae E Keterangan : E
= emergent; FF = free floating; RF = rooted floating; S = submersed (Sumber : Data
Primer, 2021) Berdaspempenggunaan lahstar Bunder diebaga i pemman, pertokoan, itri,
n an, lahkos Peman itri busi terhapencemaran mdomtic berupa grey (sdeterjen, i dan
blwater (buakakusyang mbawa embakteriCoform (Wi Libah domtic mamoniatinggidan k
biperai(Saidan Prayidan ho2014) elaiijuga komfosfor m eui(Ssa S ptisya, Libah ndus
mbang bah anorganik berupa logam merc (Hg), Kh Kadmi(Cd), bal tem(Cu) arsen) akan
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berhasil mendata sebanyak 17 spesies tumbuhan akuatik yang berada di Waduk Bunder,
Gresik. Jenis yang berpotensi sebagai fitoremediator limbah anorganik golongan logam
terdiri dari A. philoxeroides, A. sessilis, Cyperus sp.

Hygrophila sp., L. carnea, L. aquatic, L. perpusilla, N. nucifera, Nymphaea sp., Nymphoides



indica, Persicaria barbata, dan Typha latifolia. Tumbuhan akuatik yang berpotensi
fitoremediator limbah pestisida adalah L. adscenden. Sedangkan S.sesban cenderung
sebagai penghilang polutan minyak. Spesies pendegradasi limbah organic terdiri dari T.
latifolia, L. perpusilla, L.aquatica, Cyperus sp., dan Brachiaria sp. DAFTAR PUSTAKA
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